
Pendekar Pemuas Nafsu:

Rintih Kenikmatan di Lembah Birahi

Tang Bun An


Daftar Isi

Judul

Diterbitkan oleh | Sungai Telaga Corporation

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

Diterbitkan oleh

Sungai Telaga Corporation



[image: ]


	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang


[image: ]


Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku digital ini tanpa izin tertulis dari penerbit

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

1


[image: ]


LIE In Hong membuka matanya. Ruangan itu agak gelap. Hanya cahaya remang-remang yang menerangi tempat itu. Aroma kayu yang basah merasuki hidungnya.

Dia mencoba menggerakkan tubuhnya. Tak bisa. Kedua tangannya ternyata terikat.

Dia kini dalam posisi duduk di sebuah ruangan yang mirip gubuk. Perlahan dia mencoba berdiri. Dia rupanya diikat pada sebuah tiang yang berada persis di belakangnya. Kedua tangannya diikat pada tiang itu.

Dia menatap sekeliling, mencoba memahami apa yang terjadi. Kenapa dia bisa berada di sini?

Dalam keremangan dia melihat tiga sosok yang juga terikat. Seorang perempuan dan dua laki-laki.

Meski cahaya remang-remang, dia dapat mengenali salah satu dari dua lelaki itu. Dia adalah Cong Thian Sin, suaminya. Laki-laki yang satunya lagi pastilah Chu Han Tiong, sedangkan yang perempuan itu adalah Kwa Siang Lan, istri Han Tiong. Mereka bertiga kelihatannya juga terikat dan tidak sadarkan diri.

In Hong berusaha menggerakkan tangannya, berupaya membebaskan diri. Meski tidak dapat melihat namun dia bisa mengetahui kalau yang dipakai untuk mengikatnya hanya tali tambang. Memang, tali tambang itu lumayan besar, namun seharusnya tak menjadi masalah baginya.

Dia mengerahkan tenaga. Namun tidak bisa. Dia tak bisa mengerahkan sinkang. Rupanya jalan darahnya tertotok. Bisa diduga, siapa pun yang membuatnya terikat seperti ini yang menotoknya.

Dia kembali mencoba. Tetap tak bisa. Sinkangnya seperti terkunci. Tanpa sinkang, kekuatannya kini sama seperti perempuan lain yang tak bisa silat, yang tentu saja tidak cukup kuat untuk memutuskan tambang besar yang mengikatnya.

Terdengar lenguh tertahan diikuti gerakan. Siang Lan rupanya sudah mulai sadar.

“Mmhhh...” Kembali terdengar lenguh tertahan diikuti gerakan seperti menggeliat. Sama seperti In Hong, Siang Lan juga rupanya berusaha melepaskan ikatan.

“Kau juga tak bisa mengerahkan sinkangmu, suci?” In Hong bertanya ketika melihat Siang Lan juga tak bisa memutus tambang yang mengikatnya. Sama seperti In Hong, kepandaiansilat Siang Lan juga tidak rendah. Bahkan di dunia kangouw saat ini, tak banyak pendekar perempuan yang punya kepandaian silat setara dengan mereka berdua.

Siang Lan menoleh ke arah In Hong.

“Apa yang terjadi? Di mana kita?”

“Kelihatannya kita tertangkap, entah oleh siapa. Namun mereka hebat. Mereka bisa menotok sehingga kita tak dapat mengerahkan sinkang,” jawab In Hong.

Dia melihat Siang Lan kembali menggeliat, berusaha melepaskan ikatan. Upayanya sia-sia.

“Sin-ko, bagaimana keadaanmu? Kau baik-baik saja?” In Hong bertanya kepada suaminya begitu melihat ada sedikit gerakan.

Thian Sin yang ditanya menggeleng. “Aku merasa lemas. Tenagaku buyar. Dada dan perut juga terasa sangat panas.”

“Aku juga merasa seperti itu. Kelihatannya kita sudah dilukai dan diberi racun,” kini Han Tiong yang juga sudah sadar, ikut bicara.

Mereka terdiam. Keempat orang itu nyaris tidak percaya dengan apa yang menimpa mereka. Di dunia persilatan, tak banyak jagoan yang bisa mengalahkan mereka. Bahkan yang dapat mengimbangi itu juga hanya  bisa dihitung dengan jari sebelah tangan. Namun kini, entah bagaimana, mereka kini tertawan, terikat tak berdaya di dalam sebuah gubuk yang berdinding kayu kuat.

Tiba-tiba terdengar bunyi berderit. Pintu yang terbuat dari kayu tebal terbuka. Beberapa lelaki berpakaian hitam-hitam memasuki tempat itu. Aroma keringat menyengat hidung In Hong. Jelas para lelaki ini bukan tipe orang yang senang mandi. Pakaian yang mereka kenakan juga kelihatannya sudah berhari-hari tidak dicuci.

“Oh kalian sudah sadar? Bagus, tugas kita akan lebih mudah,” kata seorang lelaki yang berhidung besar, dengan sepasang mata yang terbelalak.

“Siapa kalian? Apa yang kalian lakukan kepada kami?” In Hong bertanya sengit.

“Siapa kami? Kami adalah calon kekasih kalian. Besok kami akan menjadi kekasih kalian, hahaha...” Si Hidung Besar tertawa sambil memberi isyarat kepada temannya.

Seorang lelaki yang membawa semacam wadah dari porselen maju, diikuti dua temannya. Dua lelaki itu kemudian memegang mulut In Hong dan memaksanya untuk terbuka. Lelaki yang satunya lagi memencet hidung In Hong.

Lelaki yang membawa wadah kemudian menuangkan cairan berwarna kahijauan ke mulut In Hong. 

In Hong berusaha melawan. Dia berusaha agar mulutnya tidak terbuka. Namun dalam kondisi terikat dan tertotok, dia tak punya kekuatan. Dia tak bisa menahan ketika lelaki itu dengan paksa membuka mulutnya.

In Hong merasa ada cairan aneh memasuki mulutnya. Cairan itu terasa manis bercampur sepat. Nalurinya segera melarang dia untuk meminumnya. Apapun yang diminumkan para lelaki ini, pasti bukan sesuatu yang bagus untuknya.

Dia memaksakan diri untuk memuntahkan cairan yang terlanjur masuk ke mulutnya, namun tidak berhasil, karena kepalanya kini dipaksa untuk menengadah. Dia juga terpaksa mereguk cairan itu karena hidungnya dipencet.

In Hong merasa sebagian besar cairan yang dimasukkan ke mulutnya kini memasuki tenggorokannya. Dia kemudian merasa dadanya hangat.

In Hong kembali merasa ada cairan yang memasuki mulutnya. Cairan yang terpaksa ditelannya.

Para lelaki itu melakukan hal yang sama pada Siang Lan, memaksa dengan kekerasan agar dia meminum cairan berwarna kehijauan.

Setelah merasa kalau cairan yang dipaksa minum sudah masuk ke dalam tubuh, para lelaki itu mundur.

“Bagaimana?” Si Hidung Besar bertanya pada temannya yang memegang wadah porselen.

“Cairan yang masuk lumayan banyak. Besok mereka akan menjadi kuda liar yang haus akan kasih sayang, hahaha...” Lelaki itu tertawa diikuti si Hidung Besar dan semua laki-laki berbaju hitam di ruangan itu.

“Bagaimana dengana keempat tetua? Mereka sudah diundang?” Si Hidung Besar kembali bertanya.

“Sudah, pangcu. Tadi Ciu Beng dan A Liu yang pergi mengundang keempat tetua.”

“Bagus. Ayo kita bersiap-siap. Jangan sampai besok kita mengecewakan calon pengantin kita yang secantik bidadari ini, hahaha...” Sambil tertawa nyaring mereka meninggalkan gubuk itu.

Sejenak gubuk itu sunyi. Sunyi yang mencekam yang seketika membuat In Hong dan Siang Lan merinding.

“Sebenarnya apa yang mereka minumkan kepada kami? Apakah racun?” Siang Lan berkata sambil membuka mulutnya dan memaksakan diri untuk batuk, mencoba memuntahkan apa yang baru saja dipaksakan minum oleh para lelaki itu.

“Hmmm... kalau mendengar pembicaraan mereka, kelihatannya yang mereka minumkan secara paksa kepada kalian berdua itu semacam racun pembangkit birahi...” Han Tiong berujar pelan.

“Ahhhh...”

“Ihhhh...”

Nyaris serempak In Hong dan Siang Lan berseru kaget. Racun pembakit birahi. Mereka baru saja minum racun pembangkit birahi!!

Selama berkecimpung di dunia persilatan, mereka tahu kalau ada semacam ramuan yang memang bisa membangkitkan birahi. Biasanya racun semacam ini digunakan oleh para penjahat yang biasa disebut sebagai jai-hwa-cat (penjahat pemetik bunga). Mereka menggunakan ramuan pembangkit birahi guna memuluskan aksinya memperkosa perempuan.

Siapa sangka, kini In Hong dan Siang Lan dipaksa meminum ramuan semacam itu!!

“Kita masih punya waktu sampai besok pagi. Coba kalian berusaha membebaskan diri. Aku sendiri tak bisa berbuat apa-apa, tenagaku buyar,” kata Thian Sin.

“Kondisiku sama,” kata Han Tiong. “Harapan tinggal pada kalian berdua...”

Nyaris serempak In Hong dan Siang Lan menggerakkan kedua tangan yang terikat. Rasa perih terasa ketika mereka mengerahkan tenaga.

Upaya mereka sia-sia. Tambang itu besar dan kuat. Tak mungkin bisa diputus oleh mereka yang tak dapat mengerahkan sinkang.

In Hong dan Siang Lan saling pandang. Kengerian terpancar dari mata mereka. Jika mereka tak dapat membebaskan diri, maka besok hari racun pembangkit birahi akan bekerja. Kedua pendekar perempuan itu bergidik ketika membayangkan bagaimana mereka yang dirasuk birahi akan memohon-mnohon kepada puluhan lelaki itu akan bermain cinta dengan mereka berdua.

“Semoga Thian Yang Agung menolong kita,” bisik In Hong sambil kembali mengerahkan tenaga untuk memutus tambang. Upaya sia-sia yang kembali membuat pergelangan tangannya terasa perih.

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

2


[image: ]


DARI dalam gubuk mereka melihat kalau siang sudah berganti malam. Kegelapan terlihat dari celah-celah papan gubuk.

Di luar terdengar suara orang tertawa. Suara laki-laki. Juga ada yang bernyanyi.

Tiba-tiba terdengar kegaduhan. Orang berteriak kalang-kabut.

“Api... Awas api...”

“Kebakaran...”

“Gudang terbakar.”

“Padamkan api...”

“Awas... Kuda-kuda lepas...”

Keempat orang yang terikat tak berdaya di dalam gubuk itu saling pandang. Mereka sepenuhnya tak mengerti apa yang terjadi namun yang pasti, di luar sana sedang terjadi keributan. Kehebohan.

“Braakkk...”

Tiba-tiba terdengar suara seperti dinding yang dihantam orang. Dari kegelapan seseorang memasuki gubuk dari lubang di dinding sebelah kanan.

“Aku ingin menolong kalian. Waktu kita sangat sedikit. Apa yang harus aku lakukan?” Sosok itu berbisik.

Samar In Hong melihat lelaki itu. Dia masih muda, mengenakan pakaian ringkas berwarna hitam.

“Bebaskan aku dulu. Kemudian pulihkan totokan di punggungku,” kata In Hong.

Pemuda itu menghunus pedangnya dan kemudian menebas tali yang mengikat In Hong. Dia melakukan hal yang sama pada Siang Lan. Dia juga memotong tali yang mengikat Thian Sin dan Han Tiong.

“Maaf,” kata pemuda itu sambil menotok punggung In Hong.

In Hong menggerakkan punggungnya kemudian menarik nafas. Totokan pada tubuhnya buyar. Kini tenaganya sudah pulih. Dia melihat Siang Lan juga menggerakkan kedua tangannya.

In Hong segera mendekati suaminya.

“Ahhh... kalian terluka parah. Mereka keji sekali...” Pada punggung Thian Sin nampak luka berwarna ungu kehitaman di beberapa tempat. Begitu juga pada dada dan perut. Jelas Thian Sin telah dihantam dengan sangat hebat ketika dia tidak sadarkan diri. Suaminya tak hanya dipukul, namun kelihatannya juga telah diminumkan racun secara paksa ketika dia tak sadarkan diri. Kondisi Thian Sin kini sangat mengkhawatirkan. Begitu juga dengan Han Tiong.

“Ayo kita pergi dari sini sebelum mereka curiga dan datang ke sini,” kata si pemuda.

“Apakah... apakah kau yang membuat keributan dan kebakaran itu?” Thian Sin berujar pelan.

Pemuda kitu mengangguk. “Kebakaran iya. Keributan, tidak. Mereka saja yang ribut dan heboh sendiri...”

Dengan cepat mereka keluar dari pondok melalui lubang di dinding yang dibuat si pemuda. In Hong memapah Thian Sin suaminya sementara Sian Lan memapah Han Tiong. Tak jauh dari pondok nampak lima ekor kuda yang diikat pada pohon.

“Hei... Tahanan kabur...”

“Di sana... Kejar...”

“Jangan biarkan mereka lari...”

Terdengar teriakan nyaring. Mereka melihat belasan laki-laki dengan senjata terhunus berlari ke arah mereka.

“Ayo kita pergi...” Pemuda itu berujar.

“Tidak,” potong In Hong. “Kita tak akan pergi sebelum memberi pelajaran yang setimpal kepada mereka.” Usai bicara dia menghunus sepasang pedang dari punggung. Sebelum meninggalkan gubuk In Hong sempat mengambil sepasang pedang hitamnya yang digantung di dinding. 

Siang Lan melakukan hal yang sama, menghunus pedangnya. Dalam cahaya bulan pedang di tangan Siang Lan nampak berkilau.

“Kau bisa silat?” Siang Lan bertanya kepada si pemuda.

Yang ditanya mengangguk. “Lumayan...”

“Kalau begitu kau jaga suami kami ini. Kami berdua akan membayar hutang kami hingga lunas...”

Belasan lelaki semakin dekat. Yang dilakukan In Hong dan Siang Lan membuat si pemuda tertegun. Kedua perempuan itu justru berlari ke arah para lelaki itu.

Terdengar lengkingan nyaring dari mulut In Hong, disusul tebasan kedua pedang. Tebasan pedang memotong leher dua lelaki. Disusul dua lelaki.

Siang Lan tak mau kalah. Pedangnya menebas. Tubuh lelaki di dekatnya terpotong menjadi dua, tepat di bagian pinggang. Dia kembali menebas. Seorang lelaki terpotong tubuhnya.

Pemuda itu menatap ngeri. Dia sudah sering menyaksikan pertempuran di dunia persilatan. Namun yang dia saksikan ini memang berbeda. Yang dia saksikan adalah pembantaian. Pembantaian tanpa ampun yang dilakukan dua perempuan yang diamuk murka.

“Mereka, gerombolan ini telah salah memilih korban,” terdengar suara Han Tiong. “Kita tak bisa menyalahkan mereka, mengingat apa yang telah dilakukan gerombolan itu pada kita, dan juga apa yang mereka rencanakan pada Lan-moi dan Hong-moi...”

Pemuda itu mengangguk. Dia tak sepenuhnya mengerti apa yang dikatakan Han Tiong, namun dia bisa menduganya. Dia melihat kedua lelaki ini telah dilukai dengan sangat keji. Dia juga sempat mendengar tentang “pesta yang melibatkan dua perempuan cantik” ketika di dusun.

Di kejauhan mereka melihat In Hong dan Siang Lan dikepung puluhan lelaki. Kedua perempuan itu bergerak laksana penari. Gerakan mereka ringan dan cepat. Namun setiap gerakan yang mereka lakukan berbuah hebat. Setiap gerakan tangan yang dilakukan In Hong membuat sebuah leher terpenggal. Setiap gerakan yang dibuat Siang Lan, sebuah pinggang tertebas putus.

Rupanya baik In Hong maupun Siang Lan tak mau berbuat kepalang tanggung. Mereka sudah bertekad untuk menghabisi gerombolan yang telah menculik dan menyekap mereka. Mengingat bahwa gerombolan ini punya rencana yang sangat keji, bahkan telah merecoki mereka dengan racun pembangkit birahi, membuat kedua perempuan ini murka luar biasa.

Mereka tak ingin membuat para anggota gerombolan ini hanya terluka. Mereka ingin membunuh. Menghabisi.

Puluhan orang kini mengepung In Hong dan Sian Lan. Namun mereka seperti laron yang mendatangi lampu. Satu demi satu para pengepung dihabisi. Hingga tak tersisa.

In Hong menatap nanar puluhan mayat yang tergeletak di tanah. Cahaya api yang membakar menimbulkan pemandangan yang aneh. Ada puluhan tubuh tergeletak bersimbah darah.

Sian Lan yang terengah, dengan perlahan membersihkan pedangnya yang berdarah menggunakan kain dari salah satu lelaki yang terbaring tanpa nyawa di kakinya.

Kedua perempuan itu saling pandang. Ini bukan pertama kali mereka menghabisi nyawa penjahat. Ini bukan yang pertama kali mereka menurunkan tangan besi kepada tokoh golongan hitam.

Namun, biasanya aksi yang mereka lakukan semata didorong oleh keinginan untuk menegakkan kebenaran. Untuk menghabisi kejahatan. Pembuatan membunuh lawan dilakukan bukan karena benci.

Namun kali ini berbeda. Sangat berbeda. Ini yang pertama kali mereka menghabisi lawan dilandasi rasa benci dan murka yang luar biasa.

Setitik penyesalan sempat merasuk di dalam hati mereka. Namun mereka cepat-cepat menyingkirkan rasa sesal itu. Apa pun alasannya, para penjahat ini memang patut dibunuh. Kalau saja tak ada pemuda tadi yang menolong, entah apa yang akan terjadi pada mereka berdua ketika siang nanti.

Kedua perempuan itu bergidik membayangkan bagaimana mereka, yang karena diamuk birahi oleh racun obat perangsang yang dipaksa mereka minum, akan mengiba-iba dan meminta para lelaki ini untuk bermain cinta dengan mereka. Bagaimana mereka akan dipermainkan, akan digilir puluhan lelaki.

Mereka bergidik membayangkan bagaimana hancur perasaan suami mereka menyaksikan aksi para lelaki ini, yang akan brpesta pora pada tubuh cantik mereka.

Tidak. 

Mengingat apa yang para lelaki ini rencanakan, kematian merupakan ganjaran yang setimpal. Apalagi, ada kemungkinan In Hong dan Sian Lan  bukan korban yang pertama. Kelihatannya gerombolan ini sudah pernah melakukan kepada orang lain. Pasti sudah ada korban lain, dan bisa jadi, setelah mereka, akan ada korban tak bersalah lain yang menjadi korban. Jadi, menghabisi para penjahat ini bisa memutus mata rantai kejahatan yang sudah mereka lakukan entah sejak kapan.

Kedua perempuan ini mengamati sekeliling, guna memastikan tak ada anggota gerombolan yang tersisa.

Hanya kesunyian yang terasa. Samar terdengar bunyi api yang membakar.
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“TERIMA kasih atas pertolongan siauwya (tuan muda). Jika tak ada siauwya, entah apa yang akan terjadi pada kami,” ujar Cong Thian Sin tak lama setelah In Hong dan Sian Lan kembali pada mereka. Thian Sin berujar sambil merangkapkan kedua tangan, melakukan penghormatan. Han Tiong beserta In Hong dan Sian Lan melakukan hal yang sama.

Pemuda itu buru-buru membalas penghormatan. “Tidak berani, tidak berani. Saya hanya kebetulan berada di sini. Dan mohon jangan memanggil saya siauwya...”

“Jika boleh tahu, bagaimana sampai siauwhiap (pendekar muda) bisa berada di sini?” Kini Han Tiong yang bertanya.

“Namaku Bu Seng Kin,” kata si pemuda. “Sebenarnya saya hanya kebetulan berada di sini. Tadi siang, ketika tiba di dusun dan mampir di rumah makan, saya mendengar cerita kalau di puncak bukit ini bakal ada keramaian. Keramaian yang melibatkan dua perempuan cantik. Banyak penduduk dusun itu yang diminta untuk bantu-bantu, membawa kayu bakar dan memasak...”

Pemuda yang mengaku bernama Bu Seng Kin ini menarik nafas sejenak dan melanjutkan, “Karena penasaran, saya berbaur dengan warga dan ikut membawa kayu bakar, sambil berusaha mencari keterangan. Saya kemudian mendapat informasi bahwa ada empat orang yang ditawan di sebuah gubuk, dua laki-laki dan dua perempuan. Dua perempuan yang sangat cantik ini akan dilibatkan dalam pesta, karena telah diberikan obat perangsang birahi...”

“Apakah mereka menceritakan siapa yang mereka tangkap dan sekap itu?” Siang Lan bertanya.

Seng Kin menggeleng. “Mereka hanya bilang kalau empat orang yang ditangkap itu kelihatannya pendekar, karena membawa senjata berupa pedang.”

“Dan siauwhiap kemudian memutuskan untuk menolong, meski tak tahu siapa yang akan ditolong?” Kini In Hong yang bertanya.

Sambil tersenyum Seng Kin mengangguk. “Meski tak tahu siapa yang ditangkap, namun ada semacam dorongan di dalam diri saya untuk mencoba membantu. Karena mereka jumlahnya sangat banyak, saya tak berani mencoba dengan kekerasan. Saya kemudian mencari akal. Kebetulan saya sempat diantar ke lumbung makanan, tempat mereka menimbun beras. Tak jauh dari situ ada banyak gentong berisi minyak dan arak. Ketika malam tiba saya lalu menyelinap. Saya menyiramkan minyak ke karung-karung beras dan menyalakan api.”

Seng Kin menghentikan ceritanya dan menatap Thian Sin berempat yang menatapnya penuh perhatian.

“Kebetulan tak jauh dari lumbung, ada kandang kuda besar yang berisi puluhan ekor kuda. Saya memilih lima ekor kuda dan kemudian dengan obor di tangan saya melepaskan ikatan kuda-kuda itu dan mengusir mereka ke arah kerumunan yang sedang berusaha memadamkan api...”

“Cerdik sekali...” Thian Sin berujar sambil mengangguk. Mereka bisa membayangkan apa yang terjadi, termasuk bagaimana kagetnya gerombolan yang sedang berusaha memadamkan api itu ketika diterjang puluhan ekor kuda yang berlari ketakutan.

“Saya kemudian berlari dan berusaha membebaskan Anda berempat. Dari yang saya dengar, Anda itu adalah pendekar. Jadi saya pikir, asalkan bisa melepaskan Anda dari tawanan, kita berlima mungkin bisa melawan mereka. Jika mereka terlalu kuat, kita bisa melarikan diri dengan kuda...”

Seng Kin kemudian menatap ke arah In Hong dan Sian Lan. “Namun ternyata lihiap berdua sudah cukup untuk melawan mereka...”

“Saya telah mengatakannya tadi namun akan saya ulangi. Saya, Cong Thian Sin dan ini istriku, Lie In Hong mengucapkan terima kasih
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